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827 - Alasan dari Larangan Tidur Tengkurap

Pertanyaan

Mengapa dilarang tidur tengkurap ? Apakah larangan ini berlaku untuk pria dan wanita ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Sebabnya adalah larangan diriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Beliau pasti

menunjukkan kebaikan dan memperingatkan keburukan kepada kita semua.

وقَدْ روى يعيش بن طهفَةَ الْغفَارِي عن ابِيه قَال : ضفْت رسول اله صل اله عليه وسلم فيمن تَضيفَه من الْمساكين ( أي

،هلبِرِج نضكفَر طْنب َلا عحطنْبم آنفَر ،فَهيدُ ضاهتَعي لاللَّي ه عليه وسلم فال صل هال ولسر جنزلت عليه ضيفا ) ، فَخَر

لهةُ اعجض ذِهه فَقَال قَظَهيفَا هلبِرِج هضكرواية : فَر عز وجل . وف ها الهغَضبةٌ يعجا ضنَّهةَ، فَاعجالض ذِهه طَجِعتَض  ":قَالو

النَّارِ   رواه أحمد : الفتح الربان 14/244-245. ورواه الترمذي رقم 2798 ط. شاكر ورواه أبوداود ف كتاب الأدب من سننه

رقم 5040 ط. الدعاس والحديث ف صحيح الجامع 2270 ‐ 2271

Diriwayatkan Ya’isy bin Thihfah Al-Ghifari dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku mendatangi

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan bertamu pada beliau bersama beberapa orang miskin

yang bertamu pada beliau. Kemudian Rasululullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar pada

malam hari untuk memeriksa tamu-tamunya yang sedang tidur. Beliau melihatku sedang

berbaring tengkurap. Lalu beliau menggerak-gerakkanku dengan kakinya dan bersabda,

“Janganlah berbaring seperti ini, karena sesungguhnya ini adalah cara berbaring yang dibenci oleh

Allah Azza wa Jalla.” Dalam riwayat lainnya disebutkan, “Kemudian beliau menggerak-gerakkan

dengan kakinya dan membangunkannya. Beliau bersabda, “Ini adalah cara berbaring penghuni

neraka.” (HR. Ahmad, Al-Fath Ar-Rabbani 14/244-245, At-Tirmidizi no. 2798 cet. Syakir, dan Abu

Daud dalam kitab Al-Adab dalam Sunannya no. 5040, cet. Ad-Da’as. Hadits ini terdapat dalam

Shahih Al-Jami’, hal. 2270-2271).
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Larangan ini mencakup laki-laki dan perempuan, karena pada dasarnya keduanya sama di mata

hukum, kecuali ada dalil yang membedakannya.

Wallahu Ta’ala A’lam.


